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ABSTRAK

Suci Rahmadhani, 2014 : Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam
Pembelajaran IPA Dengan Menggunakan
Strategi Problem Based Learning (PBL) Di kelas
IV SD Negeri 15 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajal®® yang cenderung
berpusat pada guru sehingga siswa menjadi kuratify d#dtam pembelajaran.
Siswa kurang dapat menerapkan ilmu pada kehidupata mlan mengembangkan
kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan massédiingga hasil belajar IPA
rendah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsiganingkatan hasil belajar
IPA dengan menggunakan stratéyoblem Based Learning (PBlpada siswa
kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota bukittinggi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatih daantitatif. Jenis
penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (BTBubjek penelitian ini adalah
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 15 Pulai Anakkita Bukittinggi dengan
jumlah siswa 27 orang. Penelitian ini dilaksanaksgbanyak dua siklus.
Rancangan penelitian ini meliputi, (1) perencanaé), pelaksanaan, (3)
pengamatan/observasi, dan (4) refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada RBP siklus | adalah
78,57% (cukup), pada siklus Il menjadi 92,85% (s&nopik), b) pelaksanaan
pada aspek guru siklus | adalah 74,99% (cukup)a pédus Il menjadi 94,79%
(sangat baik), c) pelaksanaan pada aspek siswas dilkddalah 69,80% (cukup),
pada siklus Il menjadi 92,70% (sangat baik), damabil belajar siswa siklus |
adalah 71,95 (cukup), pada siklus Il menjadi 87(h8&8ik). Dengan demikian
penggunaan strate@iroblem Based Learnin@PBL) dapat meningkatkan hasil
belajar IPA siswa kelas IV SDN 15 Pulai Anak ait&®ukittinggi.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah gsatta pelajaran
yang dipelajari siswa di Sekolah Dasar. Pembelaj#?a yang dilaksanakan
di Sekolah Dasar hendaknya dapat menumbuhkan bi&gikir kritis dan
objektif siswa terhadap gejala alam yang terjadiirdikungannya. Hal ini
bertujuan agar siswa mampu melakukan analisis daphaapa yang ia
pelajari, cermat dan teliti dalam mengambil kepaityserta mampu menalar
hubungan suatu peristiwa/gejala alam yang satu atergpng lainnya
sehingga mampu menciptakan pola pikir ilmiah yarigsksejak dini.

Pernyataan di atas dipertegas oleh Samatowa (2006&t2va “IPA
merupakan suatu mata pelajaran yang memberikanmipasan berfikir
Kritis”.

Dari paparan di atas jelas bahwa berpikir kritis1 dzbjektif yaitu
kecenderungan siswa untuk ingin tahu, menyelidikn bertanya dengan
benar dan tepat sesuai dengan urutan atau langkgkdh untuk
mendapatkan sebuah jawaban atau pemecahan masalah.

Sikap dan cara pandang ilmiah ini terjadi apakbgaa terlibat secara
penuh dalam pembelajaran yang sedang berlangsantpdfajaran IPA yang
menarik bukan hanya pemberian pengetahuan berkiza konsep, dan teori
yang dijejalkan begitu saja kepada siswa, namuih lgéri itu pembelajaran

tersebut haruslah bermakna, menantang, dan merandsaingintahuan



siswa dengan melakukan penyelidikan dan memargaatkformasi di
lingkungan sekitar.

Siswa diharapkan mampu menunjukkan sikap kritis olajektif di
bawah bimbingan guru dengan cara memecahkan masadithana yang
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dengaitubsiswa akan
mampu merubah cara pikirnya menjadi lebih cinthadap lingkungannya
sendiri dan penciptanya.

Pembelajaran IPA di SD mempunyai kedudukan yangagrenting
dalam upaya mencapai tujuan IPA yang telah ditelaplSecara umum
Depdiknas (2006:484) menyatakan bahwa tujuan peyaiveh IPA di
SD/MI adalah agar siswa memiliki kemampuan seblagakut:

(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tulaaig Wlaha Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteratiarancgtaan-Nya,

(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman Konssgp IPA

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsglaari-hari, (3)

mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif daadaran tentang

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antaralifiykungan,
teknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan kepelamproses
untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah membuat
keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk berpsesta dalam
memelihara, menjaga dan melestarikan lingkunganm,alg6)
meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhamgmperoleh bekal
pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagsar dantuk
melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs.

Berdasarkan tujuan pembelajaran IPA tersebut, umbtekvujudkan
hendaknya guru berusaha melibatkan siswa secaif dddam proses
pembelajaran. Diharapkan siswa tidak hanya mammghagal materi tetapi

juga mampu untuk mengaplikasikan dan menemukanrsgadasan dalam

pemecahan masalah yang ada didalam kehidupannya.



Tabel 1.1 Nilai Ujian Semester | Mata PelajarariPA Tahun 2012/ 2013
Kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi.

- Ketuntasan
. lal .
No Nama Siswa KKM Semester | Tuntas Tidak
Tuntas

1 | BF 75 56 N

2 | DOH 75 50 N

3 | Ml 75 78 N

4 | AO 75 45 N

5 | AA 75 58 N

6 | BA 75 77 N

7 | DI 75 53 N

8 | bW 75 75 v

9 |FM 75 63 N
10 | FP 75 45 N
11 | IG 75 53 N
12 | JA 75 75 N

13 | K 75 55 N
14 | MZ 75 48 N
15 | MY 75 55 N
16 | MRY 75 79 N

17 | MFQ 75 60 S
18 | MF 75 70 N
19 | MRM 75 53 N
20 | RF 75 75 N

21 | RS 75 78 N

22 | sSb 75 75 N

23 | YMA 75 55 N
24 | SAR 75 48 N
25 | ID 75 76 N

26 | VAT 75 67 N
27 | MHN 75 62 N

Jumlah 1684 9 18
Rata-rata 62,3
Persentase 33% 67%

Sumber: Data Primer dari Guru Kelas IV SDN 15 Pula Anak Air Kota
Bukittinggi

Berdasarkan hasil observasi penulis dan wawancang dilakukan
pada tanggal 22 Desember 2012 dengan guru kel&DN 15 Pulai Anak
Air, Bukittinggi.

Penulis menemukan permasalathwa hasil belajar

siswa dalam



pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) masih renHaadaan itu dapat
dilihat dari hasil ujian semester 1 IPA 2012/20B&w, dari 27 orang siswa,
18 orang dinyatakan tidak tuntas karena mendapattankurang dari 75
sebagaimana KKM vyang ditetapkan sekolah. Selargutrpersentase
ketuntasan 33% dan tidak tuntas 67%.

Langkah-langkah PBL menurut Fogarty (dalam Wen89ZR), yaitu:
(1) menyadari/menemukan masalah, (2) mendefiarsikmasalah, (3)
mengumpulkan fakta, (4) menyusun hipotesis (dugaamentara), (5)
melakukan penyelidikan, (6) menyempurnakan perrahaal yang telah
didefinisikan, (7) menyimpulkan alternatif pemeaalsacara kolaboratif, dan
(8) melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahasaiai”.

Beberapa langkah-langkah PBL menurut Fogarty (daMfana,
2009:92), yang sudah diterapkan di kelas IV SD Nete Pulai Anak Air
antara lain: "menemukan masalah, mengumpulkan ,falkta menyimpulkan
alternatif pemecahan masalah”. Sedangkan 5 landeatmya belum
diterapkan oleh guru kelas IV SD Negeri 15 PulaalkAir, Bukittinggi.

Dari usaha tersebut hasil belajar belum sepentgydiharapkan.
Untuk itu, diperlukan perbaikan dan penyempurnaatard penerapan
strategi PBL di SD Negeri 15 Pulai Anak Air, Bukiggi dalam
pembelajaran IPA.

Berdasarkan kenyataan dan tabel di atas, permasal&drsebut
disebabkan dari guru seperti, (1) proses pembalajarasih bersifat teacher

centered (berpusat pada guru sehingga pengetalamga dipindahkan dari



guru kepada siswa, tanpa terlebih dulu guru mdnggengetahuan-
pengetahuan dasar yang dimiliki siswa , (2) gwlud melibatkan secara
aktif semua siswa dalam proses pembelajaran, UR) lganya memberikan
kemampuan untuk menghafal bukan untuk berpikirrsekatis dan objektif,

(4) guru kurang memberikan kesempatan kepada sismeek memecahkan
permasalahan yang berkaitan dengan pembelajaran.

Dari segi siswa, tampak beberapa permasalahan yajtgiswa pasif
di dalam proses pembelajaran sehingga cendrunghmagerima apa yang
dijelaskan oleh guru, (2) malu dalam bertanya, f8lu mengeluarkan
pendapat
dan menanggapi pendapat temannya, dan (4) kuramgpmamenjawab
pertanyaan dari guru karena tidak memahami matbimgga kurang mampu
memberikan alternatif pemecahan masalah dari pexjaioah

Hal-hal tersebut menyebabkabkan siswa kurang mdimgtkan rasa
ketertarikan terhadap materi pembelajaran IPA lkargek melihat secara
nyata konsep - konsep yang diajarkan. Siswa kuraerlihat hubungan
antara materi IPA dengan kehidupannya sehari-hari.

Berbagai cara dilakukan guru untuk mendapatkan batajar yang
maksimal. Guru telah menggunakan media pembelgjgtain telah mencoba
memakai berbagai metode pembelajaran misalnyanedraanya jawab,dan
demonstrasi. Dalam proses pembelajaran juga sutiEdapkan penggunaan

StrategiProblem Based Learnin@BL), walaupun belum sempurna.



Nurhadi (dalam Amir,2009:55) menyatakan “PBL adalabatu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan masatad iolyata sebagai
suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang tendikir kritis dan
ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk menepepgingetahuan dan
konsep yang esensial dari materi pelajaran”.

PBL menekankan pada proses penyelesaian masalah dylaadapi
secara ilmiah, dan memiliki ciri utama yaitu: meakan serangkaian
aktivitas, dimana PBL tidak mengharapkan siswa &angekedar
mendengarkan, mencatat, kemudian menghafal matjapan. Akan tetapi,
melalui PBL siswa aktif berfikir, menyelidiki dan etianya yang
memungkinkan siswa mempelajari masalah secarargigeatau berurutan,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan mkhimenemukan dan
menyimpulkan cara penyelesaian masalah.

Dari paparan di atas jelas bahwa strategi PBL nadaup strategi yang
mendorong siswa untuk berpikir secara kritis, sistiss, dan berani
menghadapi
masalah sehingga siswa mampu untuk menyelesaiamemecahkan
masalah.

StrategiProblem Based Learnin@BL), menurut Sanjaya (2008:220)
memiliki banyak keunggulan dalam proses pembelnjatiantaranya: (1)
dapat menantang kemampuan siswa untuk menemukayetpboan baru
bagi siswa, (2) dapat meningkatkan aktivitas pemjagn siswa, (3)

membantu siswa mentransfer pengetahuan mereka orotahami masalah



dalam kehidupan nyata, (4) membantu siswa untuk gerebangkan
pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalanbetegaran yang
mereka lakukan

Berdasarkan hal tersebut sratdgioblem Based LearnindPBL)
diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikituk
memecahkan masalah dan dapat mengembangkan kenmanmpelektual
siswa. Maka dalam proses pembelajaran dengan meakgu strategi
Problem Based Learnin@PBL) siswa akan merasa lebih tertantang, dapat
mengaplikasikan pengetahuan yang dimiliki di dumyata, memiliki sikap
ingin tahu dan menyelidiki, serta dapat menumbuhkanat siswa untuk
terus belajar. Keunggulan tersebut diharapkan daeaingkatkan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran.

Dengan melihat keunggulan stratégioblem Based Learnin{PBL)
dan kendala yang ditemui di lapangan, strategblem Based Learning
(PBL) merupakan salah satu alternatif yang dap#gragppkan dalam
pembelajaran IPA, karena materi pembelajaran IPASdkolah Dasar
berkaitan dengan kehidupan nyata siswa, sehinggat daembantu siswa
dalam memecahkan masalah serta
memproses informasi dalam otaknya dan menyusun &epdgngetahuannya
untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penuliarikkertintuk
melakukan

penelitian lebih lanjut tentargPeningkatan Hasil Belajar Siswa dalam



Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Strategi Problem Based
Learning (PBL) di Kelas IV SD Negeri 15 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalai| secara
umum adalah “Bagaimanakah peningkatan hasil belajawa dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan strdRegiblem Based Learning

(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota Bukitggi?”. Secara

khusus, rumusan masalah pada penelitian tindakaelagai berikut.

1. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran IPA dengamggunakan
StrategiProblem Based Learnin(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak
Air Kota Bukittinggi?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPA dengarggueakan
StrategiProblem Based Learnin(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak
Air Kota Bukittinggi?

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajdiPd dengan
menggunakan Strate§iroblem Based Learnin(PBL) di kelas IV SDN
15 Pulai Anak Air Kota Bukittinggi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuanmurari
penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatasilbelajar siswa dalam

pembelajaran IPA dengan menggunakan Stra&egiblem Based Learning



(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota Bukitggi. Adapun tujuan

khusus dari penelitian ini antara lain untuk meRkdpsikan:

1. Perencanaan pembelajaran IPA dengan menggunakaiedgsi®roblem
Based Learning(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi.

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakatedstProblem
Based Learning(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota
Bukittinggi.

3. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA denganggunakan
StrategiProblem Based Learnin(PBL) di kelas IV SDN 15 Pulai Anak
Air Kota Bukittinggi.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagbhgai pihak :

1. Bagi penulis
a. Dapat menambah pengetahuan peneliti tentang pe@aca

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran IPA dengaggunakan
StrategiProblem Based Learnin@BL) di SD.

b. Dapat menambah wawasan peneliti tentang langkajikddmn
penggunaan Stratedg®roblem Based LearningPBL) dalam mata
pelajaran IPA dan dapat menerapkannya di SekolahrDa

c. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelRGSD

2.Bagi guru, sebagai bahan masukan dan pertimbangatuk u

menggunakan StrategiProblem Based Learning(PBL) dalam



pembelajaran IPA di SD sehingga pembelajaran lebiariasi dan tidak
monoton.
. Bagi Kepala Sekolah, diharapkan dapat membimbing garu untuk
melaksanakan proses pembelajaran IPA dengan mesiggurstrategi
PBL

dalam rangka perbaikan pembelajaran di SekolahrDasa
. Bagi pembaca diharapkan dapat menambah pengetatewvanensi, dan
wawasan tentang pelaksanaan penggunaan strategi B8&am

pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.



KAJIAN TEORI D,EN?EI;IRANGKA TEORI
A. KAJIAN TEORI
1. Hakekat Hasil Belajar
a. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar merupakan tolok ukur yang dapat didgam untuk
menentukan tingkat keberhasilan siswa dalam memiakamsep dalam
belajar. Sebagaimana menurut Hamalik (2008:2) ‘Haslajar adalah
tingkah laku yang timbul (afektif), misalnya darang tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubadalam tahap
kebiasaan keterampilan, kesanggupan mengharg&embangan sikap
sosial, emosional, dan pertumbuhan jasmani”.

Hasil belajar siswa juga dapat dilihat dari kemaampsiswa
dalam mengingat pelajaran (kognitif) yang telahadipaikan guru
selama proses pembelajaran dan bagaimana sisvedbuenmsntuk bisa
menerapkan dalam kehidupan sehari-harinya serta pomaomtuk
memecahkan masalah yang timbul. Menurut Sudjan@9(2@) “Hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimilgwaisetelah ia
menerima pengalaman belajarnya”. Sesuai dengan giegnukakan
Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) “Hasil belajapatadi bagi menjadi
tiga macam yakni (a) pengetahuan dan pengertidrkeferampilan dan
kebiasaan, dan (c) sikap dan cita-cita’. Masingingasasil belajar

dapat diisi dengan bahan yang telah ditetapkankalekulum.



Dari pendapat para ahli di atas, dapat di ambihkeslan bahwa
hasil belajar siswa dapat dilihat dari perkembangarg terjadi baik dari
aspek pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), ptau keterampilan
(psikomotor) yang diperlihatkan oleh siswa tersethaitam mengingat
pelajaran yang telah disampaikan oleh guru selawsep pembelajaran
dan bagaimana siswa tersebut dapat menerapkanigm #ahidupan
serta mampu memecahkan masalah yang timbul sesogan apa yang
telah dipelajarinya.

. Tujuan Hasil Belajar

Dalam proses pembelajaran, hasil belajar bertujuatuk
mencapai tujuan pendidikan yang terdiri atas 3 rigdgaitu kognitif,
afektif dan psikomotor. Sesuai dengan pendapataBad{2004: 49)
yang menyatakan bahwa, “hasil belajar bertujuankuntencapai tujuan
pendidikan yang terdiri dari 3 bidang vyaitu bidakggnitif atau
penguasaan intelektual, bidang afektif atau bidgaugg berhubungan
dengan sikap dan nilai, serta bidang psikomotor u ata
kemampuan/keterampilan bertindak/berperilaku”. §abaujuan yang
hendak dicapai, ketiga bidang harus Nampak seltegdi belajar siswa
di sekolah.

Selain itu menurut Hamalik (2008:159), “hasil bafapertujuan
untuk pertimbangan keputusan tentang tingkat kelsdem siswa
setelah melakukan kegiatan belajar dalam upaya apairic tujuan

pembelajaran yang telah ditetapkan yang menunjulekiamya derajat



perubahan tingkah laku pada siswa".

Berdasarkan pendapat ahli diatas, dapat disimpulkamva
tujuan hasil belajar sebagai pertimbangan untukekesilan siswa
setelah melakukan kegiatan belajar yang berhubuxgagan bidang
kognitif, afektif dan psikomotor.

c. Jenis Hasil Belajar

Secara umum, hasil belajar dapat dibedakan at@getngs, yakni
kognitif, afektif dan psikomotor. Bloom (dalam Sada, 2009:22)
mengklasifikasikan hasil belajar kedalam tiga raryalkni:

(1)Ranah kognitif ; Ranah kognitif berkenaan dendmasil

belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek, yiagengetahuan

atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, $ntemn
evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognititkahgendah
dan keempat aspek kognitif berikutnya termasuk kigimgkat

tinggi, (2) Ranah afektif; Ranah afektif berkenamgan sikap
yang terdiri dari lima aspek, yakni penerimaan, ghan atau
reaksi, penilaian, organisasi dan internalisasi) Banah
psikomotor; Ranah psikomotoris berkenaan dengaih thelajar

keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enankaspah
psikomotoris, yakni gerakan refleks, keterampilgerakan
dasar, kemampuan perceptual, keharmonisan atayakate

gerakan keterampilan kompleks dan gerakan ekspusif
interpretatiif.

Selain itu, Kingsley (dalam Sudjana, 2009:22) megnhma
macam hasil belajar yakni: (1) keterampilan darbidsaan, (2)
pengetahuan pengdan pengertian, (3) sikap darmitatamasing-masing
hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang teliddtagkan dalam

kurikulum.



Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat di&ampodhwa
hasil belajar sebagai objek penilaian dapat dib&dakenjadi beberapa
kategori antara lain keterampilan dan kebiasaamggtahuan dan
pengertian, serta sikap dan cita-cita. Namun kaitegang banyak
digunakan dapat dibagi menjadi tiga ranah yaknamakognitif, ranah

afektif dan ranah psikomotor.

2. Hakekat Pembelajaran IPA Di Sekolah Dasar
a. Pengertian lIlmu Pengetahuan Alam (IPA)

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan
pengetahuan yang tersususun secara alam ditantgardadanya fakta.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Samotawa (2@)6#A#&hwa
“IPA merupakan hasil kegiatan manusia berupa pahgen, gagasan,
dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekiteg diperoleh dari
pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah, amdam pengamatan,
identifikasi, penyusunan, dan pengujian gagasan”.

Selain itu hal senada juga dipertegas oleh Depdik2@06:484)
yang menyatakan “IPA adalah ilmu yang berkaitangdencara mencari
tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IBKanb hanya
penguasaan sekumpulan pengetahuan yang berupdditeakonsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga makap suatu proses
penemuan”. Pembelajaran IPA diharapkan dapat mewalana bagi

siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekiserta prospek



pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya ldmd&ehidupan
sehari-hari.

Proses pembelajaran IPA menekankan pada pemberian
pengalaman langsung kepada siswa untuk mengembakgkapetensi
agar mereka mampu menjelajahi dan memahami alaiarselecara
ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk mencari tatian berbuat
sehingga dapat membantu siswa untuk memperolehhzenaan yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkawaahkikat
pembelajaran IPA di SD adalah sebagai ilmu yangcamemahu tentang
alam secara sistematis, dimana dalam pembelajaariabih
menekankan agar siswa belajar aktif dan luwes, mamepikir, bekerja
dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannyagsgl@spek penting
kecakapan hidup. Pembelajaran IPA di SD harus wlslesn dengan
tingkat perkembangan berpikir siswa SD yang mastada dalam tahap
operasional kongkret.

. Tujuan Pembelajaran IPA di SD

Secara umum Depdiknas (2006:484) menyatakan baljuant
pembelajaran IPA di SD/MI adalah agar siswa memKi&mampuan
sebagai berikut:

(1) memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhamg Y

Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan daatkedse

alam ciptaan-Nya, (2) mengembangkan pengetahuan dan

pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat daat dap

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, (3) mengemgkan
rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentaganya



hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, ling&n,
tekknologi dan masyarakat, (4) mengembangkan kefelan
proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkasalah
dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadamtuk u
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan crekest
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk
menghargai alam dan segala keteraturannya sebaghi satu
ciptaan Tuhan, (7) memperoleh bekal pengetahuarsegodan
keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkardipiékan

ke SMP/MTs.

Hal senada juga diungkapkan oleh Asyari (2006:23nhg
menyatakan bahwa:
Tujuan pembelajaran [IPA di sekolah dasar adalah): (1
menanamkan rasa ingin tahu dan sikap positif teghha@hins,
teknologi dan masyarakat, (2) mengembangkan kepelam
proses untuk menyelidiki alam sekitar, (3) mengemgkan
pengetahuan dan pengembangan konsep-konsep IPAalkang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaaridedri,
(4) ikut serta dalam memelihara, menjaga dan naeikan
lingkungan alam, (5) menghargai alam sekitar dagalse
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpubawa
tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar adalahanmsnkan rasa
ingin tahu, mengembangkan keterampilan proses, emengngkan
konsep-konsep IPA dan ikut menjaga kelestarian alam
. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA SD.
Ruang lingkup IPA adalah semua yang berhubungagaten
kehidupan sehari-hari dan yang ada di lingkung&itase mulai dari
fenomena alam sampai gejala terbentuknya suatuabend

Menurut Depdiknas (2006:485) ruang lingkup IPA ot

berbagai aspek, yaitu:



(1) makhluk hidup dan proses kehidupan , yaitu reEgu

hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkunggma

kesehatan, (2) benda/materi, sifat-sifat dan keguym
meliputi; benda padat, cair dan gas, (3) energi dan
perubahannya, meliputi; gaya, bunyi, panas, magisitik,
cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alarastem
meliputi; tanah, bumi, tata surya dan benda-beadgitl lainnya

(Depdiknas 2006:485).

Pendapat senada juga dipertegas oleh Asy'ari (2@8)6ang
menyatakan bahwa:

Ruang lingkup pembelajaran IPA di SD meliputi: @@akhluk

hidup dan proses kehidupan , yaitu manusia, hetsamhuhan

dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatap,
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaanya, melifjngnda padat,
cair dan gas, (3) energi dan perubahannya, meligatya,

bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesagddrhana, (4)

bumi dan alam semesta, meliputi; tanah, bumi, satga dan

benda-benda langit lainnya.

Dari uraian di atas dapat ditarik simpulan bahwangulingkup
bahan kajian IPA adalah makhluk hidup dan prosebidkean,
benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya, eneagi perubahannya,
bumi dan alam semesta.

Menurut Amin (2009:198), kerusakan lingkungan dapat
disebabkan oleh faktor alam dan tingkah laku manusontoh
penyebab kerusakan lingkungan adalah erosi, alivasjir, dan tanah
longsor.

Menurut Amin (2009:197) “erosadalah terkikisnya permukaan

tanah karena terbawa oleh aliran air”. Senada cepgadapat Haryanto

( 2009 : 195) mengemukakan bahwa erosi merupakagikpsan tanah



akibat terjangan air. Dapat disimpulkan bahwa eadlsilah pengikisan
permukaan tanah yang disebabkan oleh terjangan air.

Beberapa cara yang dapat dilakukan manusia untuicegah
terjadinya erosi, menurut Amin (2009:199) antarna:l§l) menanami
kembali tanah yang gundul dan tandus, (2) memkasgns terasering,
(3) membuat waduk atau bendungan penampungan aar,(4) tidak
menebangi pohon atau hutan secara liar.

Abrasi adalah pengikisan pantai akibat gelombangt, la
Haryanto(2009:200). Amin (2009:203), mengemukakahwa upaya
yang dapat dilakukan manusia untuk mencegah tagjadabrasi, di
antaranya: (1) membuat tanggul untuk menahan om{@akmnembuat
pemecah gelombang dengan membuat beton yang dipdsgerairan
pantai,dan (3) menanam pohon bakau di pantai

Menurut Ikhwan (2009:145) “banjir dapat disebabkéeh curah
hujan yang tinggi, terhambatnya saluran air, deangnya resapan air”.

Cara untuk mencegah banjir menurut pendapat Ikhwan
(2009:145) dapat dilakukan dengan “membuang sanpaala tempat
sampah dan mencegah penebangan dan penggundwdai I8glain itu
mencegah banijir juga dapat dilakukan dengan pemgimj dan reboisasi
untuk mencegah terjadinya banjir, Amin (2009:202).

Ikhwan (2009:146) mengemukakan bahwa “curah hujangy
tinggi, tanah berlapis, tanah miring, dan hilangmp@hon pelindung

merupakan faktor penyebab terjadinya tanah longsor”



Dari faktor penyebab tersebut, upaya mencegaddiasja tanah
longsor yang dikemukakan oleh Ikhwan (2009:146) tuyai(1)
pengolahan tanah miring dengan sistem terasergtgngga air dapat
mengalir teratur dan tidak masuk di antara lapisamah dan (2)
menanami tanah miring dengan pohon pelindung yammpanyai akar
yang banyak dan panjang. Akar tersebut berfungsags penahan
lapisan tanah.

. Prinsip Pembelajaran IPA.

IPA merupakan bagian dari kehidupan manusia, sghing
pembelajaran IPA merupakan interaksi antara sissvagah lingkungan
kehidupannya. Oleh karena itu dalam pembelajarandiekankan agar
berorientasi pada siswa, peran guru yang utamandakmbelajaran
adalah sebagai fasilitator. Mengingat hakikat 1Py selain sebagai
produk juga sebagai proses, maka guru berkewajilnemuk
menyediakan wahana untuk meningkatkan pengalamkjabesiswa
guna pencapaian tujuan pembelajaran IPA tersebut.

Asy'ari (2006:24) mengemukakan bahwa “Prinsip-pgns
dalam pembelajaran Sains/IPA adalah: (1) empatr plkendidikan
global, (earning to know, learning to do, learning to beatnins to live
togethey, (2) inkuiri, (3) konstrutivistik, (4) salingtersa (sains-
lingkungan-teknologi-masyarakat), (5) pemecahan atahs (6)
pembelajaran bermuatan nilai, (7) pakem (pembealajaaktif, kreatif,

efektif dan menyenangkan)”.



Selanjutnya Depdikbud (dalam Asy’ari 2006;44) mdautkan
prinsip-prisip pembelajaran ipa di SD adalah seblagiakut:

(2)Prinsip memotivasi adalah daya dorong seseouaiigk
melakukan suatu kegiatan baik dari dalam maupunwardiri
siswa itu sendiri, (2) prisip latar pada dasarnisva telah
memiliki pengetahuan awal, (3) prinsip menemukamasha
siswa memiliki rasa ingin tahu yang besar sehinggensial
untuk mencari, guna menemukan sesuatu, (4) priosigjar
sambil melakukan, (5) pengalaman yang diperoleh laloie
bekerja merupakan hasil belajar yang tidak mudakukun
dilupakan, (6) prinsip belajar sambil bermain, karelengan
bermain dapat menimbulkan suasana gembira dan
menyenangkan, (7) prinsip hubungan sosial
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulan bahwsip

pembelajaran IPA adalah melibatkan siswa secard aRktuk bisa
mengetahui dan mengalami secara langsung prosescpban masalah
yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari.

3. Hakekat Strategi Problem Based Learning (PBL)
a. Pengertian StrategiProblem Based Learning (PBL)

Nurhadi (dalam Amir, 2003:55) menyatakan bahwa “Riglalah
suatu pendekatan pembelajaran yang menggunakardamakaia nyata
sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajaangntara berfikir kritis
dan ketrampilan pemecahan masalah, serta untuk erelap
pengetahuan dan konsep yang esensial dari matejaa@”. Sedangkan
menurut Arends (dalam Trianto, 2009:2), “PBL mekgmasuatu model
pembelajaran di mana siswa mengerjakan permasalgduag autentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan sendingembangkan
inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih gigi, mengembangkan

kemandirian, dan percaya diri”.



Menurut Wena (2010:91), “strategi PBL merupakan lpelajaran
dengan menghadapkan siswa pada permasalahan-pktmaasaraktis
sebagai pijakan dalam belajar atau dengan katasisiva belajar melalui
permasalahan-permasalahan”.

Trianto (2010:90), menegaskan strategi PBL merapaksuatu
strategi pembelajaran yang didasarkan pada banggerynasalahan yang
membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikayang
membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan npgata”. Selain
itu Amir (2009:13) juga menegaskan strategi PBLadajigunakan dalam
pembelajaran IPA karena didalam “PBL pembelajaranuthi dengan
pemberian sebuah masalah, yang biasanya masakdbuermemiliki
konteks dengan dunia nyata serta pembelajarannra@at dsecara
berkelompok untuk merumuskan sebuah masalah sehitdgk terlihat
kesenjangan pengetahuan siswanya dan siswapuntdapativasi dalam
belajar”.

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa giraRB8L
merupakan strategi pembelajaran yang mendorongasiswuk berpikir
secara sistematis, berani menghadapi masalah gehisigwa mampu
untuk menyelesaikan atau memecahkan masalah, alelm& itu strategi
PBL merupakan salah satu alternatif yang dapatragiken dalam
pembelajaran IPA.

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bstnatagi PBL

merupakan suatu strategi pembelajaran di dalam s kef@amana



pembelajaran dimulai dengan pemberian sebuah rhagtla masalahnya
itu siswa yang menemukan sendiri, masalahnya itunifiké konteks
dengan dunia nyata, siswa terlebih dahulu dimimtaki mengobservasi
suatu fenomena, kemudian siswa diminta untuk meahgetrmasalahan-
permasalahan yang muncul, maka siswa dapat menatamasalah
secara sistematis dan logis, sehingga siswa damahberdayakan,
mengasah, menguiji, serta mengembangkan kemampuir beitisnya
dengan baik.

. Tujuan Penggunaan StrategiProblem Based Learning (PBL)

Strategi Problem Based Learning(PBL) dirancang untuk
membantu guru dalam memberikan informasi sebangalydknya kepada
siswa. Menurut Ibrahim dkk (dalam Rusman 2011:2RB) bertujuan
untuk: (1) membantu siswa mengembangkan kemampedikib dan
memecahkan masalah, (2) belajar berbagai peramy atewasa melalui
pelibatan mereka dalam pengalaman nyata, (3) wlepgaa siswa yang
otonom.

Selanjutnya, Kunandar (2007:356) menyebutkan bahyju@an
PBL adalah: (1) membantu guru memberikan informasbanyak-
banyaknya kepada siswa, (2) membantu siswa mengeykdna
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan ketgaamptelektual,
(3) belajar tentang berbagai peran orang dewasalumdteterlibatan

mereka dalam pengalaman nyata.



Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahjuantPBL
itu adalah dapat meransang kemampuan berfikir siswak memecahkan
suatu masalah yang terdapat dalam materi pelajafah. ini akan
terlaksana dalam pembelajaran dengan menggunakamategst
pembelajaran PBL maka akan terjadi suatu pertuka@man pemikiran
yang secara spontan terbuka diantara siswa tersatimgga mereka akan
berusaha memikirkan bagaimana memecahkan suatagaahan itu.
Manfaat Strategi Problem Based Learning (PBL)

Strategi Problem Based LearningPBL) dirancang untuk
membantu guru memberikan informasi sebanyak-barygakkepada
siswa. Pembelajaran berdasarkan masalah dikembangkak membantu
siswa mengembangkan kemampuan berpikir, pemecalzealah, dan
keterampilan intelektual. Belajar berbagai peraangrdewasa melalui
perlibatan mereka dalam pengalaman nyata atau asmdan menjadi
pembelajar yang otonom dan mandiri.

Menurut Trianto (2010:96) manfaat strategi PBL adal‘untuk
membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikmegahan
masalah, dan keterampilan intelektual”.

Selanjutnya Smith (dalam Amir (2009:27) memaparkamwa
manfaat strategi PBadalah: “untuk meningkatkan kecakapan pemecahan
masalahnya, lebih mudah mengingat, meningkatkan apbamannya,
meningkatkan pengetahuannya yang relevan dengarna dpraktik,

mendorong mereka penuh pemikiran, membangun ken@ampu



kepemimpinan dan kerja sama, kecakapan belajar, ™damotivasi
pemelajar”.

Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa marsimategi
Problem Based Learning(PBL) adalah untuk membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikirnya, serta memadatigwa dalam
melakukan pemecahan masalah, untuk meningkatkanak&pan
pemecahan masalahnya, lebih mudah mengingat, damngkatkan
pemahamannya dalam keterampilan intelektual.

. Kriteria Pemilihan Bahan Pelajaran Strategi Problem Based Learning
(PBL)

Untuk mengimplementasikan strategi PBL, guru penlemilih
bahan pelajaran yang memiliki permasalahan untplkocdihkan. Materi
pelajaran atau topik yang diajarkan tidak terbagaada materi
pembelajaran yang bersumber dari buku saja, akiapitguga dapat
bersumber dari peristiwa-peristiva tertentu yanglasg hangatnya
dibicarakan dan sesuai dengan kurikulum yang bersalat sekarang ini.
Sanjaya (2008:217), menjelaskan kriteria bahanjge@la yang harus
dipenuhi adalah sebagai berikut:

(1)Bahan pelajaran harus mengandung isu-isu kornytikg
bisa bersumber dari berita, rekaman, video damyain(2) Bahan
yang dipilih harus yang bersifdamiliar sehingga siswa dapat
mengikutinya dengan baik,(3) Bahan yang dipilih upakan
bahan yang berhubungan dengan kepentingan orangalkyan
sehingga manfaatnya dapat dirasakan oleh sisw&aldan yang
dipilih merupakan bahan yang mendukung tujuan lebaupetensi
yang harus dimiliki siswa sesuai dengan kurikuluang berlaku,

(5) Bahan yang dipilih sesuai dengan minat, sel@angpwa
merasa perlu untuk mempelajarinya.



Dari pendapat diatas dapat dipahami bahwa kritgomilihan
bahan pelajaran dalam strategi PBL adalah bahajapah yang memiliki
suatu masalah, dikenal oleh siswa, masalah yajaglietalam kehidupan
siswa,masalah yang hangat dibicarakan, kepentinggamg banyak,
mempunyai tujuan serta minat siswa didalam prosesbplajaran.

. Karakteristik Strategi Problem Based Learning (PBL)

Strategi PBL dapat diartikan sebagai aktivitas peajaran yang
menekankan kepada proses penyelesaian masalahdimadppi secara
ilmiah dan bertujuan untuk membantu siswa belagaasa mandiri.

Karakteristik umum yang harus dimiliki strategi PBhenurut
Sanjaya (2008:214), yaitu:

(1) Strategi PBL merupakan rangkaian aktivitas pembkdaj

artinya dalam implementasi pembelajaran berbasisalala ada

sejumlah kegiatan yang harus dilakukan sehinggavasisdak
hanya sekedar mendengar, mencatat, kemudian mahghaferi
pelajaran, akan tetapi siswa aktif berpikir, berkorkasi, mencari

dan mengolah data, dan akhirnya menyimpulkan, (RlvAas

pembelajaran  diarahkan untuk  menyelesaikan  masalah.

Pembelajaran berbasis masalah menempatkan mashkdes kata

kunci dari proses pembelajaran, artinya tanpa rahasdidak

mungkin ada proses pembelajaran, (3) Pemecahan lainasa
dilakukan dengan menggunakan pendekatan berpitaraémiah.

Proses berpikir ini dilakukan secara sistematis darpiris.

Selanjutnya, Savoie (dalam Wena, 2009:91) juga elaumkan 3
karakteristik umum dalam PBL, yaitu: (1) belajamdiai dengan suatu
permasalahan, (2) permasalahan yang diberikan hbarBubungan

dengan dunia nyata siswa, (3) mengorganisasikarbg@aparan diseputar

permasalahan, bukan diseputar disiplin ilmu.



Berdasarkan 3 karakteristik umum yang dikemukakaa @hli di
atas, dapat dipahami bahwa karakteristik stratBgi $ebagai berikut: (1)
belajar dimulai dengan suatu permasalahan, (2) latasang diberikan
berhubungan dengan dunia nyata siswa, (3) pengsexeEn
pembelajaran diseputar masalah bukan disiplin ilf#), memberikan
tanggung jawab yang besar kepada siswa dalam mémkbetan
menjalankan secara langsung proses pembelajaranaskmngsung, (5)
menggunakan kelompok kecil, dan (6) menuntut sismtak menyajikan
apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk pratik kinerja.
Keunggulan StrategiProblem Based Learning (PBL)

PBL sebagai salah satu Strategi Pembelajaran nkemili
keunggulan yang harus diperhatikan oleh seorangu gsghingga
pembelajaran dapat terlaksana secara efektif dsipref

Menurut Trianto (2009:96) "Keunggulan strategi P&lalah: (1)
realistik dengan kehidupan siswa; (2) konsep sedeagan kebutuhan
siswa;

(3) memupuk sifainquiri siswa; (4) retensi konsep yang kuat; dan (5)
memupuk kemampudProblem Solving

Lebih lanjut Sanjaya (2008:220), menyebutkan beizera
keunggulan diantaranya adalah:

(1) PBL merupakan Strategi yang cukup bagus unelkhl

memahami isi pembelajaran, (2) dapat menantang rikgunan

siswa untuk menemukan pengetahuan baru bagi s(8\vaapat
meningkatkan aktivitas pembelajaran siswa, (4) narmbsiswa

mentransfer pengetahuan mereka untuk memahami ahasal
dalam kehidupan nyata, (5) membantu siswa untuk



mengembangkan pengetahuan barunya dan bertangguradp |
dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (6) merhptan
kepada siswa bahwa setiap mata pelajaran pada ngasar
merupakan cara berpikir, dan sesuatu yang harugndjenti,
bukan hanya sekedar belajar dari guru, (7) PBLgtjap lebih

menyenangkan dan disukai siswa, (8) mengembangkan

kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan mengergkan

kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan kemampua
baru, (9) memberikan kesempatan kepada siswa untuk

mengaplikasikan pengetahuan yang dimilikinya daldomia

nyata, (10) mengembangkan minat siswa untuk setenas

menerus belajar sekalipun belajar pendidikan fornalah
berakhir.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami badurzggulan
PBL secara umum adalah dapat mengembangan kemaniyaugikir
untuk memecahkan masalah dan dapat mengembangkaamksian
intelektual siswa.

Langkah-langkah StrategiProblem Based Learning(PBL)

Ada beberapa langkah-langkah menerapkan straBigdBlam
pembelajaran. Menurut Fogarty (dalam Wena, 2009€Pjtegi PBL
harus dilakukan dengan tahapan-tahapan: “(1) memyasknemukan
masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengunapulkakta, (4)
menyusun hipotesis (dugaan sementara), (5) melakp&ayelidikan, (6)
menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikg7)
menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolalipdain (8) melakukan
pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah”.

Menurut Ibrahim,(dalam Rusman, 2011:243) langkalghkah

pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:”(1) oaigintsiswa pada

masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk bel&r.membimbing



penyelidikan individual maupun kelompok, (4) mengpamgkan dan
menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mealgesi proses
pemecahan masalah”.

Menurut John (dalam Sanjaya, 2010:217) PBL dilakaardalam
6 langkah yaitu: ”(1) merumuskan masalah, (2) meatisi masalah, (3)
merumuskan hipotesis, (4) mengumpulkan data, (Bgyjean hipotesis,
(6) merumuskan rekomendasi pemecahan masalah”.

Dari beberapa langkah-langkah strategi PBL yarahtdljelaskan
di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akamggeinakan langkah-
langkah menurut Fogarty (dalam Wena, 2009:92). kahdangkah
Strategi PBL tersebut adalah sebagai berikut: rifg@hyadari/menemukan
masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengunapulkakta, (4)
menyusun hipotesis (dugaan sementara), (5) melakp&ayelidikan, (6)
menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikg7)
menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolalfipdain (8) melakukan
pengujian hasil (solusi) pemecahan masalah”.

Alasan peneliti mengambil langkah-langkah PBL matur
Fogarty antara lain: (1) strategi pembelajaran yaagus untuk lebih
memahami isi pembelajaran, (2) dapat menantang rk@om@n siswa
untuk menemukan pengetahuan baru, (3) dapat metkagk aktivitas
pembelajaran siswa, (4) dapat membantu siswa nmsfiérapengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan,ngg@tenembantu

siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya deaanggung



jawab dalam pembelajaran yang mereka lakukan, (@nperlihatkan
kepada siswa bahwa pembelajaran IPA bukan hanyadaekafalan dan
penjelasan dari guru, tapi siswa bisa langsung kukén penyelidikan
terhadap materi pembelajaran yang mereka pelagtiingga siswa dapat
menemukan sendiri solusi pemecahan masalahnyanérngembangkan

kemampuan siswa untuk menyesuaikan dengan kemarbpuan



Tabel 2.1 Langkah-langkah Pembelajaran Strategi PBL
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No. Tahap pembelajaran Kegiatan guru Kegiatan siswa |

1. | Menemukan masalah Memberikan permasalahan yangyldiah Berusaha menemukan permasalahan dengan cai
dari latar kehidupan sehari-hari siswamelakukan kajian dan analisis secara cermat
Berikan masalh yang bersifat tidakerhadap permasalahan yang diberikan.
terdefinisikan dengan jelas (ill-defined)

Memberikan sedikit fakta di seputarMelakukan analisi terhadap fakta sebagai dasar
konteks permasalahan dalam menemukan permasalahan.

2. | Mendefinisikan masalah Mendorong dan membimbingasisntuk | Dengan menggunakan kecerdasan intrapersonal
menggunakan kecerdasan intrapersonal daamampuan intrapesonal dan kemampuan awal
kemampuan awal (prior knowledge) untuk (prior knowledge) berusaha memahami masalah.
memahami masalah.

Membimbing siswa secara bertahap untuk Berusaha mendefinisikan permasalahan dengan
mendefinisikan masalah. menggunakan parameter yang jelas.

3. | Mengumpulkan fakta. Membimbing siswa untuk melakuka Melakukan pengumpulan fakta dengan
pengumpulan fakta. menggunakan pengalaman-pengalaman yang su

diperolehnya.
Membimbing siswa melakukan pencarian| Melakukan pencarian informasi dengan berbagai
informasi dengan berbagai cara/metode. | cara serta dengan menggunakan kecerdasan
majemuk yang dimiliki.
Membimbing siswa melakukan pengelolaamMelakukan pengelolaan/ pengaturan informasi
informasi (information management) yang telah diperoleh,
dengan berpatokan pada:
a. Know, yaitu informasi apa yang diketahui.
b. Need to know, vyaitu informasi apa yan
dibutuhkan.
c. Need to do, apa yang akan dilakukan den
informasi yang ada.

4. | Menyusun hipotesis Membimbing siswa untuk menyusun Membuat hubungan-hubungan antarberbagai f

(dugaan sementara) jawaban/hipotesis(dugaan sementara) yang ada.
terhadap permasahan yang dihadapi.
Membimbing siswa untuk menggunakan | Menggunakan berbagai kecerdasan majemuk un
kecerdasan majemuk dalam menyusun | menyusun hipotesis.
hipotesis.
Membimbing siswa untuk menngunakan | Menggunakan kecerdasan interpersonal untuk
kecerdasan interpersonal dalam mengungkapkan pemikirannya.
mengungkapkan pemikirannya.
Membimbing siswa untuk menyusun Berusaha menyusun beberapa jawaban sementar:
alternatif jawaban sementara.

5. | Melakukan penyelidikan Membimbing siswa untuk rkelan Melakukan penyelidikan terhadap data dan inform:
penyelidikan terhadap informasi dan data| yang telah diperoleh.
yang telah diperolehnya.

Dalam membimbing siswa melakukan Dalam melakukan penyelidikan siswa menggunak
penyelidikan, guru membuat struktur kecerdasan majemuk yang dimilikinya untuk
belajar yang memungkinkan siswa dapat| memahami dan memberi makna data dan informa
menggunakan berbagai cara untuk yang ada.
mengetahui dan memahami dunianya.
6. | Menyempurnakan Membimbing siswa melakukan Melakukan penyempurnaan masalah yang telah

permasahan yang telah penyempurnaan terhadap masalah yang | dirumuskan.

didefinisikan telah didefinisikan.

7. | Menyimpulkan alternatif Membimbing siswa untuk menyimpulkan | Membuat kesimpulan alternatif pemecahan masal:

pemecahan masalah secaraalternatif pemecahan masalah secara secara kolaboratif.
kolaboratif kolaboratif.
8. | Melakukan pengujian hasill Membimbing siswa melakukan pengujian| Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan

(solusi) pemecahan masal

athasil (solusi) pemecahan masalah.

masalah.




h. Penggunaan StrategProblem Based Learning (PBL)

Penggunaan strategi PBL dalam pembelajaran IPAatdap
membantu siswa dalam meningkatkan pemahamannyante@ipa yang
dipelajari sehingga mereka dapat menerapkannyamdétandisi nyata
pada kehidupan sehari-hari.

Untuk mencapai tujuan tersebut, adapun strategibpkjaran
yang digunakan dalam proses pembelajaran IPA a&ilategiProblem
Based Learning(PBL), karena strategi ini sangat dekat dengan asisw
dimana pembelajarannya menggunakan lingkunganasegiwa sehingga
siswa langsung terlibat dan mengalaminya dalamdkgiain sehari-hari.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan langkaigkah
strategiProblem Based Learnin¢PBL) menurut Fogarty (dalam Wena,
2009:92)

Untuk lebih jelasnya langkah-langkah tersebut tlagiaraikan

sebagai berikut:

1) Menyadari/ menemukan masalah.
Pada langkah ini, guru memberikan permasalahn yaeraitan
dengan kerusakan lingkungan, sedangkan siswa berusanemukan
permasalahn yang berkaitan dengan kerusakan liggkunseperti
erosi, abrasi, banjir dan tanah longsor. kemudiaelakukan tanya
jawab dengan siswa tentang permasalahan kerusag&orngan.

2) Mendefinisikan masalah.



3)

4)

Pada langkah ini guru mendorong dan membimbing asismtuk
memahami masalah tentang kerusakan lingkunganngkala siswa
berusah mendefinisikan permasalahan tentang kersikgkungan

dengan jelas. Siswa dibimbing untuk menemukan ppasaja yang

masalah yang menyebabkan kerusakan lingkungan.u Gur

menugaskan siswa untuk membaca kliping dengan ssedan
memahami isi bacaan, setelah itu siswa dan gurtarbgxr jawab
tentang isi kliping.

Mengumpulkan fakta.

Pada langkah ini guru membimbing siswa untuk medaku
pengumpulan

fakta dan informasi tentang kerusakan lingkungahirgga siswa
dapat mengumpulkan fakta-fakta dari berbagai sumtsstang
kerusakan lingkungan. Misalnya: banyaknya sampalrsebskan
disekitar sungai atau waduk sehingga menyebabkajir.bdemudian
siswa diminta menuliskan fakta-fakta yang telahedbpehnya untuk
menambah pemahaman siswa terhadap masalah.

Menyusun hipotesis (dugaan sementara).

Pada langkah ini, guru membimbing siswa menyusumyaal
sementara terhadap permasalahan yang dihadapitisppayebab,
dampak erosi, abrasi, banjir, dan tanah longsosw&iberusaha
membuat hubungan antara penyebab kerusakan lingkurdan

masalah yang ditimbulkannya, untuk menyusun hipotesara



5)

6)

7

8)

mencegah kerusakan lingkungan. Kemudian guru mebibgntiap
kelompok untuk melengkapi LKSnya masing-masing.

Melakukan penyelidikan.

Siswa  melakukan penyelidikan terhadap hipotesisigydelah
diperolehnya. Kemudian guru membimbing siswa meaku
penyelidikan sesuai dengan petunjuk yang ada pE&a2.
Menyempurnakan permasalahan yang telah di defamsik

Pada langkah ini guru membimbing siswa melakukary@gmpurnaan
terhadap masalah yang telah didefinisikan, sehimggsalah-masalah
kerusakan lingkungan tersebut lebih dipahami sisdengan
membandingkan hipotesis yang telah dibuat sebelardeypgan data-
data yang diperoleh dalam penyelidikan.

Menyimpulkan alternatif pemecahan masalah secdedaratif.

Pada langkah ini guru membimbing siswa untuk mepwikan
alternatif pemecahan masalah secara kolaboratikelbompoknya
masing-masing, sehingga siswa dapat membuat kekimpdisalnya
untuk mencegah erosi dapat dilakukan dengan menakembali
tanah yang gundul dan tandus, untuk mencegah atapat dilakukan
dengan membuat tanggul, untuk mencegah banjir dengea tidak
membuang sampah sembarangan, dan untuk mencegdhloagsor
dengan terasering.

Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan mhsala



Pada langkah ini guru membimbing siswa memilih Siohemecahan

masalah, melalui diskusi secara komprehensif amntggota kelompok

untuk memperoleh hasil pemecahan terbaik. Sehirsygma dapat

menentukan solusi mana yang paling tepat untuk egaickerusakan

lingkungan serta mengemukakan alasan memilih stdtsebut.

B. KERANGKA TEORI

StrategiProblem Based Learning (PBLlni dapat dilaksanakan pada
setiap mata pelajaran yang mengandung permasalshlai, satunya adalah
mata pelajaran IPA. menurut Fogarty (dalam Wen®9382) penggunaan
Strategi Problem Based Learning (PBldalam proses pembelajaran dapat
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: “(1) wgeari/menemukan
masalah, (2) mendefinisikan masalah, (3) mengunapuiékta, (4) menyusun
hipotesis (dugaan sementara), (5) melakukan peliyah, (6)
menyempurnakan permasalahan yang telah didefinisikg menyimpulkan
alternatif pemecahan secara kolaboratif, dan (8ako&an pengujian hasil

(solusi) pemecahan masalah”.



Bagan 2.1. Kerangka Teori Penelitian

Pembelajaran IPA di Kelas IV SD Negeri 15 Pulai Radar Kota Bukittinngi
hasil belajarnya rendah

Langkah-langkah Stratedtroblem Based Learnin@BL)
menurut Fogarty

Menyadari/menemukan masalah

Mendefinisikan masalah

Mengumpulkan fakta

Menyusun hipotesis (dugaan sementara)

Melakukan penyelidikan

Menyempurnakan permasalahan yang telah didefimsika
Menyimpulkan alternatif pemecahan secara kolalforati
Melakukan pengujian hasil (solusi) pemecahan mhsala

N~ WONE

Pembelajaran IPA di kelas IV SD Negeri 1
PAA dengan menggunak&trategi Problem
Based LearningPBL) meningkat

Ul




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, madeelipp dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran dengan menggunakan istPatéem Based
Learning (PBL) sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah
ditetapkan, yaitu memiliki 2 siklus. Pada setidgus dilaksanakan sebanyak
2x pertemuan. Berdasarkan pengamatan terhadap rierfeelaksanaan
Pembelajaran (RPP), maka didapatkan hasil padassikiadalah 78,57%
dengan kriteria taraf keberhasilan cukup, kemudi@ningkat pada siklus I
menjadi 92,85% dengan kriteria taraf keberhasitargat baik.

2. Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan istRatdgem Based
Learning (PBL)dilihat dari 2 aspek pengamatan yaitu aspek gunuagpek
siswa. Berdasarkan pengamatan terhadap aspek eguai $angkah-langkah
strategi Problem Based LearningPBL), maka didapatkan persentase
perolehan pada siklus | adalah 74,99% dengan iaritaraf keberhasilan
cukup, kemudian meningkat pada siklus Il menjadir9% dengan kriteria
taraf keberhasilan sangat baik. Sedangkan jika ndibgkan dengan
pengamatan terhadap aspek siswa, maka aspek sigwampgngalami
kenaikan dari siklus | adalah 69,80%

dengan kriteria taraf keberhasilan cukup, kemudianingkat pada



siklus Il menjadi 92,70% dengan kriteria taraf édiasilan sangat baik.

3. Penggunaan Strategi Problem Based Learning (PBlanmd@embelajaran
IPA di kelas IV SDN 15 Pulai Anak Air Kota Bukitfygi, dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini dapahétl dari rekapitulasi hasil
belajar siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandkepn dengan rekapitulasi
hasil belajar siswa siklus | yaitu 71,95 meningkanjadi 87,18 dengan
kriteria taraf keberhasilan baik. Dengan demikiamsih penelitian
menunjukan terjadinya peningkatan hasil belajavaisebesar 15,23 angka,
dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 100%.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti perolehaka peneliti
mengemukakan beberapa saran yang dapat memberilesukam untuk
peningkatan hasil belajar IPA khususnya materi gagacegahan kerusakan
lingkungan yaitu:

1. Dalam membuat RPP guru hendaknya menyesuaikanmgandangkah-
langkah StrategProblem Based Learning (PBL).

2. Dalam melaksanakan pembelajaran hendaknya gurumeggesuaikan nya
dengan pelaksanaan langkah-langkah pelaksanaaegstRBL menurut
Fogarty (dalam Wena, 2009:92) yaitu: “(1) menyddsnemukan masalah,
(2) mendefinisikan masalah, (3) mengumpulkan faki4) menyusun
hipotesis (dugaan sementara), (5) melakukan peliah, (6)

menyempurnakan permasalahan yang telah



3. didefinisikan, (7) menyimpulkan alternatif pemeaalsacara kolaboratif,
dan (8) melakukan pengujian hasil (solusi) pemeatahasalah”.
4. Bentuk pembelajaran dengan strategiblem Based Learnin@BL) ini
dapat dipertimbangkan oleh guru untuk menjadi ssddih alternatif
strategi pembelajaran IPA yang dapat meningkatlesil belajar siswa,
karena pembelajaran dengan Strategiblem Based Learning (PBlakan
mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkanpsuatasalahan
tentang materi yang dipelajari, siswa dapat melakugertukaran ide dan
pemikiran yang secara spontan terbuka diantaraasidan saling berbagi
informasi yang dapat menambah wawasan siswa.
5. Bagi pembaca, agar tulisan ini dapat memberikanagaw dan pengetahuan,

khususnya bagi pembaca yang akan melakukan PTK.



